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Aplikasi Design Thinking for Education 4.0 untuk Menghadapi Era Industri 4.0

Oleh: Vincent Gaspersz,
Lean Six SigmaMaster Black Belt & Certified Management Systems Lead Specialist

l. Pengantar Memahami Revolusi Industri 4.0

Makalah ini akan membahas secara garis besar tentang: (1) Pengantar Memahami
Revolus Industri 4.0, (2) Karakteristik Revolusi Industri 4.0, (3) Kompetensi Sumber Daya
Manusia (SDM) yang diperlukan dalam Revolusi Industri 4.0, (4) Pemahaman System
Thinking, Statistical Thinking dan Design Thinking, dan (5) Design Thinking for Education
4.0 untuk Menghadapi Revolusi Industri 4.0.

Era Revolus Industri 4.0 dimula sekitar tahun 2011 dan hanya membutuhkan waktu
sekitar 12 tahun dari Revolusi Industri 3.0. Sedangkan perpindahan Revolus Industri 1.0 ke
2.0 dan dari 2.0 ke 3.0 membutuhkan waktu 100 tahun. Karakteristik dari masing-masing
Revolusi Industri ditandai dengan beberapa hal berikut (Source:

http://newsfluss.com/index.php/2016/09/17/industry-4-0-water-4-0).

Periode 1800: Revolusi Industri 1.0 ditandai dengan mesin-mesin produksi masih
menggunakan kekuatan energi dari air dan uap (water and steam).

Periode 1900: Revolusi Industri 2.0 ditandai dengan penggunaan energi listrik yang
memungkinkan terjadi produks massal dan pembagian tenaga kerja berdasarkan divisi.

Periode 2000: Revolusi Industri 3.0 ditandai dengan otomatisasi sistem teknologi informasi
padalini produksi.

Periode 2011: Istilah Revolusi Industri 4.0 diperkenalkan pertama kali pada tahun 2011 di
Hannover Fair, yang ditandai dengan Cyber Physical Systems, Internet of Things (IoT) atau
Internet of People (IoP), Cloud Technology (Cloud Computing and Cognitive Computing),

yang memberikan konsekuensi tugas-tugas menjadi semakin kompleks secara otomatis.



Menurut Wikipedia (https://en.wikipedia.org/wiki/Industry 4.0), pada bulan Oktober 2012,

Kelompok Kerjauntuk Industri 4.0 menyajikan seperangkat rekomendasi pel aksanaan Industri
4.0 kepada pemerintah federal Jerman. Anggota kelompok kerja Industri 4.0 diakui sebagai
pendiri dan kekuatan pendorong kelahiran Industri 4.0. Pada 8 April 2013 di Hannover Fair,
laporan akhir dari Kelompok Kerja Industri 4.0 disgjikan. Kelompok kerjaini dipimpin oleh
Siegfried Dais (Robert Bosch GmbH) dan Henning Kagermann (Akademi Sains dan Teknik
Jerman).

Ada empat prinsip desain dalam Industri 4.0. Prinsip-prinsip ini mendukung perusahaan
dalam mengidentifikass dan menerapkan skenario Industri 4.0. dalam ha berikut

(https://en.wikipedia.org/wiki/Industry 4.0):

e Interkoneks (Interconnection): Kemampuan mesin, perangkat, sensor, dan orang-orang
untuk terhubung dan berkomunikas satu sama lain melalui Internet of Things (10T) atau
Internet of People (10P).

e Keterbukaan Informasi (Information Transparency): Transparansi yang diberikan oleh
teknologi Industri 4.0 memberikan operator sejumlah besar informasi berguna yang
dibutuhkan untuk membuat keputusan yang tepat. Interkoneksi memungkinkan operator
untuk mengumpulkan sejumlah besar data dan informas dari semua titik dalam proses
manufaktur, sehingga membantu fungsi dan mengidentifikasi bidang utama yang dapat
memperoleh manfaat dari inovasi dan perbaikan atau peningkatan terus-menerus.

e Bantuan Teknis (Technical Assistance): Pertama, kemampuan sistem untuk membantu
atau mendukung manusia dengan mengumpulkan dan memvisualisasikan informasi secara
komprehensif untuk membuat keputusan dan memecahkan masalah yang mendesak
dengan pemberitahuan singkat. Kedua, kemampuan sistem fisik dunia maya (cyber

physical systems) untuk secara fislk mendukung manusia dengan melakukan berbagai



tugas yang tidak menyenangkan bagi manusia, terlalu melelahkan, atau tidak aman bagi
rekan kerjamanusia, dil.

e Keputusan yang Terdesentralisasi: Kemampuan sistem fisik dunia maya (cyber physical
systems) untuk mengambil keputusan mandiri dan mel aksanakan tugasnya secara otonom.
Hanyadalam kasus pengecualian, interferensi, atau tujuan yang saling bertentangan, maka
tugas yang didelegasikan itu harus dialihkan ke hirarki yang lebih tinggi.

. Karakteristik Revolus Industri 4.0

Di samping karakteristik revolusi industri 4.0 yang telah dikemukakan pada Bagian |
(Pengantar), Era Industri 4.0 juga ditanda dengan gegolak tinggi VUCA (Volatility,
Uncertainty, Complexity, and Ambiguity), sehingga sering disebut juga sebagai Era VUCA.
Menurut Vincent Gaspersz (2018) Era VUCA ini harus dihadapi juga dengan strategi VUCA

(Vision, Understanding, Clarity, Agility) seperti ditunjukkan dalam Bagan 1.

Strategic Management in the Systems Thinking
(Framework Design by: Vincent Gaspersz, Lean Six Sigma Master Black Belt)

| Vision, Mission, and Values | » Vision
| Goals and Objectives I > VUCA approach:
=
e | Vision
4 I 3 S
Input Process Output D nderstanding
KPls Target P-D-C-A Cycle KPls Actual o | Clarity
= Agility (through
Plan (P) 5W-2H Action Plan ® | Leansusionas
%ﬂ Design Thinking)
DO (D) Action Plan Implementation Results (Outputs & Outcomes) _5
c
Check (C) Results Evaluation | 1. Actual >= Target, ©
or 74
2. Actual < Target ‘63
; : ©
Act (A) 1. Standardize 1. Cl & Innovation, o
or -
2. Problem Solving| 2. Correction & !
Prevention -
Agility
MNote: Cl = Continual Improvement, SW-2H = What, Why, Where, When, Who,
How, and How Much

Copyright: Vincent Gaspersz, Lean Six Sigma Master Black Belt & Certified Management Systems Leod Specialist

Bagan 1. Strategi VUCA untuk Menghadapi Era Revolusi Industri 4.0 (EraVUCA)



Volatility HARUS dihadapi dengan Vision (tetap berpegang padaVis jangka panjang).

Uncertainty HARUS dihadapi dengan Understanding (memahami Visi dan strategi untuk
mencapai dan merealisaskan Vis itu). Complexity HARUS dihadapi dengan Clarity
(Kgelasan arah/Clarity of Direction) menuju Visi yang disepakati itu. Ambiguity HARUS
dihadapi dengan Agility (Ketangkasan/Kelincahan mulai dari berpikir, eksekusi, evaluasi dan
perbaikan terus-menerus). Berkaitan dengan Agility ini, maka Vincent Gaspersz (2018)
mengagjukan pendekatan Design Thinking dan Lean Six Sigma Supply Chain Management.
Aplikasi Lean Six Sigma Supply Chain Management di Indonesia dikemukakan dalam Bagan

2, sedangkan Design Thinking akan dibahas pada bagian berikut.

[11. Kompetenss Sumber Daya Manusia (SDM) yang diperlukan dalam Revolus
Industri 4.0
Menurut Laporan World Economic Forum (2016) kompetensi sumber daya manusia
yang dibutuhkan pada tahun 2020 (erarevolusi industri 4.0) adalah, sebagai berikut:
e Solusi Masalah Kompleks (Complex Problem Solving)
e Berpikir Kritis (Critical Thinking)
o Kredtivitas (Creativity)
e Mangemen Orang (People Management)
e Koordinas dengan Orang Lain (Coordinating with Others)
e Kecerdasan Emosiona (Emotional Intelligence)
e Pertimbangan dan Pembuatan Keputusan (Judgement & Decision Making)
e Orientas Pelayanan (Service Orientation)
e Negosias (Negotiation)
e Fleksibilitas Kognitif (Cognitive Flexibility)

Jika kita mengutip pernyataan dari Albert Einstein dan Stephen Covey, maka kita akan
memahami bahwa kompetensi sumber daya manusia di masa sekarang maupun yang akan
datang, adalah sebagai berikut.
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e “Thevalue of an education in a college or university is not the learning of many facts,
but the training of the mind to think something that cannot be learned from textbooks.”
(“Nilal dari pendidikan di sekolah atau perguruan tinggi adalah BUKAN mempelgari
banyak fakta, tetapi melatih pikiran untuk memikirkan sesuatu yang TIDAK dapat

dipelajari dari buku-buku teks)” — Albert Einstein.

o “Effective people are not problem-minded; they are opportunity minded. If you want
small changes, work on your behavior; if you want quantum-leap changes, work on
your paradigm” (“Orang yang efektif tidak berpikir tentang masal ah (problem-minded);
mereka berpikir tentang kesempatan (opportunity minded). Jika Andaingin perubahan
kecil, ubahlah perilaku Anda; jika Anda ingin perubahan besar (lompatan jauh ke

depan), ubahlah paradigma Anda’). --Stephen R. Covey.

Persyaratan dan kualifikasi insinyur di masa depan akan menjadi tantangan terbesar
apabila program studi/fakultas/universitas teknik (teknologi) masih menggunakan kurikulum
dan program teknik masa sekarang.

Pendidikan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) tetap
merupakan landasan bagi Pendidikan Teknik, TETAPI hal itu sgjatidak cukup.

Haase (2014) dalam buku yang ditulis Ibrahim Garbie (2016) berjudul: Sustainability
in Manufacturing Enterprises Concepts, Analyses and Assessments for Industry 4.0,
menyatakan bahwa agar profesi insinyur dapat berkelanjutan, maka perlu ditambahkan
keterampilan teknik (engineering skills) yang dikelompokan ke dalam empat kategori utama,
yaitu: (1) keterampilan perilaku (behaviora skills), (2) keterampilan profesional generik
(generic professiona skills), (3) keterampilan cara berpikir (way of thinking skills), dan (4)
keterampilan keterlibatan/melibatkan masyarakat (community engagement skills).

Sangat disayangkan bahwa empat keterampilan tambahan dan bersifat utama yang
diperlukan dalam Era Industri 4.0 ini TIDAK diperoleh selama mahasiswali belgar di
jurusan/program studi teknik di Indonesia.



1. Keterampilan Perilaku (Behavioral Skills)

Keterampilan perilaku meliputi tidak hanya keterampilan pribadi dan interpersonal
(berhubungan dengan orang lain) seperti memahami kelompok kerja, team dan komunikasi,
tetapi termasuk dalam keterampilan perilaku ini adalah memotivas karyawan,
mengembangkan keterampilan kepemimpinan, mengel ola konflik, mengel ola stres, mengelola
perubahan, dan budaya. Meskipun konsep-konsep ini bisa dipelgjari melalui mata kuliah yang
berkaitan dengan perilaku organisasi, mangemen dan kepemimpinan TETAPI bagaimana
memperoleh keterampilan untuk peneragpan merupakan tantangan besar bagi pendidikan
profes insinyur. Tentu sgja mata kuliah Perilaku Organisasi, Mangjemen dan Kepemimpinan
HARUS menjadi mata kuliah WAJIB dalam Pendidikan Teknik, kemudian dicari jalan keluar
untuk penerapan konsep-konsep perilaku organisasi, mangjemen dan kepemimpinan dalam
aktivitas perkuliahan yang berkaitan dengan praktek sehari-hari agar lulusan Pendidikan
Teknik memperoleh keterampilan perilaku tersebut di atas.

2. Keterampilan Profesional Generik (Generic Professional Skills)

Untuk meningkatkan praktek profesional, diperlukan keterampilan profesiona generik
bagi mahasiswa teknik. Praktek profesional akan meningkat melalui pengembangan
keterampilan yang terkait dengan produksi industri dan manufaktur. Hal-hal yang berkaitan
dengan identifikasi; prosedur solusi masalah termasuk analisis, alat (tools), dan metodologi;
pengembangan dan desain ulang metodologi yang ada, beserta evaluas kinerja dan
implementasi dianggap sebagai keterampilan profesional generik yang HARUS dimiliki dan
dikembangkan dalam praktek insinyur masa depan dalam Era Industri 4.0 itu. Tentu sgja
pembelgjaran secara teoritikal dapat ditemukan dalam mata kuliah seperti: analisis dan
pengukuran sistem kerja, desain fasilitas dan sistem manufaktur, solusi masalah dan pembuatan
keputusan (problem solving and decision making), dil TETAPI bagaimana memperoleh
keterampilan praktek agar dapat diterapkan dalam dunianyata merupakan tantangan tersendiri.

3. Keterampilan Cara Berpikir (Way of Thinking Skills)

Menurut Haase (2014) dalam Garbie (2016) cara berpikir merepresentasikan
keterampilan yang lebih mgu daripada keterampilan perilaku dan keterampilan profesional
generik (point 1 dan 2 di atas). Agar memperoleh keterampilan cara berpikir ini membutuhkan
investas dan upayayang sangat individual karenaterdiri dari penalaran (reasoning), pemikiran

kritis (critical thinking), refleks diri (self reflection), integritas (integrity), otonomi



(autonomy), dan praktek-praktek multidisipliner, transdisipliner atau interdisipliner
(multidisciplinary, transdisciplinary, or interdisciplinary practices), pemikiran sistemik,
relasional, dan holistik dalam konteks sosial. Meskipun telah ada mata kuliah yang berkaitan
dengan ilmu sosia, bisnis dan kewirausahaan, mangemen inovasi, globaisasi, dll yang
dipelgari secara teoritikal, TETAPI memperoleh keterampilan cara berpikir profesional bagi
mahasiswa teknik merupakan hal yang paling sulit selama ini. Keterampilan cara berpikir
profesional akan menjadi sangat diperlukan dalam Era Industri 4.0 karena segal a sesuatu telah
terinterkoneks melalui internet.

4. Keterampilan Keterlibatan/M elibatkan M asyar akat (Community Engagement Skills)

K eterampilan keterlibatan (atau melibatkan) masyarakat dapat dicapai melalui interaksi
aktif antara mahasiswa teknik dan masyarakat baik melalui proyek atau tugas akhir, maupun
berbagai kegiatan yang berkaitan dengan profesi insinyur. Berbagal aktivitas sosia yang
dilakukan termasuk dalam upaya memperoleh keterampilan berinteraksi dengan masyarakat.

Mengingat Keterampilan Cara Berpikir (Way of Thinking Skills) dari empat
keterampilan utama bagi Pendidikan Teknik yang dikemukakan oleh Haase (2014) dalam
Garbie (2016) di atas adalah yang paling SULIT, maka Vincent Gaspersz (2018) berdasarkan
keahliannyasebagai seorang Lean Six SigmaMaster Black Belt dan Supply Chain Professional
telah mendesain berdasarkan kompetensi utama yang dibutuhkan para profesional pada tahun
2020 untuk menerapkan secara PRAKTEK keterampilan berpikir Lean (Lean Thinking) agar
MAMPU menerapkan prinsip-prinsip Lean Six Sigma Supply Chain Management ke dalam
praktek sehari-hari sgjak menjadi Mahasiswa Teknik, mengikuti proses belgjar-mengajar di
jurusan/program studi, sampai pada penerapan dalam semua bidang kehidupan baik dalam
lingkungan keluarga, lingkungan profesional, maupun lingkungan masyarakat secara global
(Lihat Bagan 2 di atas).

V. Pemahaman Systems Thinking, Statistical Thinking dan Design Thinking

System Thinking adalah suatu disiplin untuk melihat sesuatu secara keseluruhan
(holistik) bukan secara parsial, yang bertujuan untuk mempelgari pola perubahan (dinamika)
bukan statis, serta untuk memahami kesaling-terkaitan di antara banyak elemen (pola

hubungan) dalam sistem yang didefinisikan. Di dunia nyata segala sesuatu yang saling



berkaitan akan membentuk system, misalnya: sistem pendidikan, sistem pertanian, sistem

pemerintahan, sistem sosial, sistem bisnis, dlil.

Systematic Thinking adalah cara berpikir menggunakan metodologi (metode-metode)
tertentu. Misalnya seorang Lean Six Sigma Master Black Belt/Black Belt/Green Belt/Y ellow
Belt akan menggunakan metodologi DMAIC (Define, Measure, Analyze, Improve, Control)
atau PDCA (Plan, Do, Check, Act) ketika melakukan perbaikan proses-proses dalam system.
Atau menggunakan DMADV (Define, Measure, Anayze, Design, Verify) atau metodologi
Design Thinking ketika melakukan desain proses-proses dalam sistem yang baru atau sistem
yang telah ada. Systemic Thinking adalah cara berpikir menggunakan kombinas analitikal
(berdasarkan analisis) dan sintesis. Catatan: analisis dan sintesis merupakan higher order

thinking berdasarkan taksonomi Bloom.

Beberapa cara untuk memikirkan dan menentukan sistem adalah berkaitan dengan

kriteria berikut:

e sistem memiliki tujuan (objective)

e gistem terdiri dari elemen-elemen,

e semuaelemen dari sistem harus berhubungan (langsung atau tidak langsung),

o sistem memiliki batas,

« batas sistem adalah keputusan yang dibuat oleh seseorang atau sekelompok orang,

e Sistem dapat “bersarang” di dalam sistem lain yang lebih besar,

e sistem dapat tumpang tindih dengan sistem lain,

e sSistem dibatasi dalam ruang dan waktu,

e Sistem menerimainput (masukan) dari pemasok (supplier), dan mengirimkan output ke
pelanggan (customer) atau ke lingkungan yang lebih luas,

e sSistemterdiri dari proses yang mengubah input menjadi output,

e sSistem bekerja otonom dalam memenuhi tujuannya. Contoh: mobil bukan sistem.
Tetapi sebuah mobil dengan sopir adalah sebuah sistem.
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Pendekatan berpikir sistem (systems thinking) menggabungkan beberapa prinsip:

Interdependensi elemen-elemen  (obyek-obyek), elemen-elemen yang independen
bukan merupakan suatu sistem;

Menggunakan pendekatan holistik secara menyeluruh;

Memiliki tujuan di mana interaksi sistemik harus menghasilkan satu atau beberapa
tujuan akhir;

Memiliki input dan output serta proses transformasi, di mana untuk sistem tertutup
proses input akan ditrasformasikan menjadi output tanpa berinteraks dengan
lingkungan, sedangkan dalam sistem terbuka selalu berinteraksi dengan lingkungan;,
Memiliki entropi di mana gangguan dan keacakan selalu hadir dalam sistem apapun;
Memiliki peraturan yang memerlukan metode umpan-balik untuk keberlanjutan
operasional dari sistem;

Memiliki hirarki, di mana setiap sistem selalu memiliki subsistem yang lebih kecil.

Jika kita memahami systems thinking, maka kita dengan mudah akan melihat

keterkaitan antar-elemen dalam sistem, sebagal misal antar-klausul dari sistem mangemen
kualitas ISO 9001:2015 seperti ditunjukkan dalam Bagan 3.

Divisi Statistika dari The American Society for Quality (ASQ Statistics Division)
mengemukakan tiga prinsip utama yang bersifat filosofi yang sangat mendasar tentang
Statistical Thinking, yaitu:

. Semuapekerjaan terjadi dalam proses-proses yang saling berhubungan di dalam sistem.

2. Varias selau adadi semua prosesdi dalam sistem

. Kunci SUCCESS adalah memahami proses dan mengurangi variasi di semua proses
agar mencapal nilat TARGET yang diinginkan di dalam sistem.

Ketiga prinsip dasar dari Statistical Thinking di atas dapat ditunjukkan melalui Bagan
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Bagan 3. Systems Thinking untuk Memahami Sistem Manajemen |1 SO 9001: 2015

Design Thinking adalah metode untuk solusi masalah kreatif menggunakan strategi

yang digunakan desainer selama proses perancangan (desain). Pemikiran desain juga telah
dikembangkan sebagai pendekatan untuk menyelesaikan masalah di luar praktek-praktek
desain profesional, seperti dalam konteks bisnis, ekonomi, politik, dan sosial yang kompleks.
Berpikir Desain (Design Thinking) bukanlah milik eksklusif desainer — semuainovator hebat
dalam sastra, seni, musik, sains, teknik, dan bisnis telah mempraktekkannya. Design Thinking

adalah proses kerja para desainer yang dapat membantu kita secara sistematik mengekstrak,
menggar, belgar dan menerapkan teknik-teknik yang berpusat pada manusia ini untuk
menyelesaikan masalah dengan cara yang kreatif dan inovatif - dalam desain, dalam bisnis,

pendidikan, dan bidang lain, termasuk dalam kehidupan kita (mendesain kehidupan kita agar

mencapai SUCCESS).
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The sign of the
AN Chil"lg& — regression coefficient is

W onposed to the theory or
process process concept
— Analyze Develop R'fi':f‘ ——
arevariable || PTO¢tsS [ process “"& 8 respzolu
variation knowledge T
Figure: T
Steps in Implementing Statistical Thinking
Control
—
process -
The regressicn coefficient I e Satisfied:
notsignificant {teo small) * Employees
Source: Roger Hoer and Roa Suess: 2012, Statistical Thunkmg: Improviag Business Performance, p.13. * Customers
John Waley & Soms, New Jersey. Cited by: Vincent Gospersz, Lean Six Sizma Masier Black Belt & * Shareholders
Certified Management System Lead Specialist « Community

Bagan 4. Langkah-langkah Implementasi Statistical Thinking
Keterkaitan Systems Thinking, Statistical Thinking dan Design Thinking dikemukakan

dalam Bagan 5.

13



Systems Thinking

Design Thinking

Apa yang terjadi
sekarang?

Apa yang akan (dapat) terjadi

P 5
Apa yang terjadi di masa lalu? di masa yang akan datang

. Apa yang sedang terjadi?

. Apa kecenderungan yang
terjadi? Apakah terjadi

3 sepanjang waktu atau sesaat?
Analisis dan Memahami Pola Perilaku Inovasi dan Transformasi

(Statistical Thinking) 3 (Design for Lean Six Sigma—

Struktur Sistem DMADV)
(Bagaimana elemen-elemen sistem itu DMADV = Define, Measure, Analyze,
berhubungan? Apa pengaruh pada pola penilaku?) Design, Verify
4
Model Mental
(Apa nilai-nilal, asumsi-asumsi, keyakinan, dll yang
membentuk sistem?)

Designed and Implemented by Vincent Gaspersz, Lean Six Sigma Master Black Belt and Certified Management System Lead Specialist

Bagan 5. Keterkaitan Systems Thinking, Statistical Thinking dan Design Thinking
V. Design Thinking for Education 4.0 untuk M enghadapi Revolus Industri 4.0.

V.1 Revolus Pembelajaran dalam Education 4.0

Telah terjadi revolusi (bukan sekedar evolusi) sistem pendidikan di negara-negara maju
beberapa tahun terakhir ini. Sistem Pendidikan di negara-negara sedang berkembang seperti di
Indonesia, terutama di daerah-daerah yang belum maju pendidikannya tidak merasakan
perubahan cepat karena sesungguhnya tidak terjadi persaingan ketat dalam sistem pendidikan

di daerah itu. Konsekuensinya TIDAK ADA satu kata antara konsep (teori) dan praktek (aks
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nyata). Membicarakan tentang pendidikan modern TETAPI mempraktekkan pendidikan

tradisional.

Education 4.0 BUKAN sekedar digitalisas pendidikan, e-Learning, dil (Catatan:
Education 1.0 juga telah menggunakan internet dan e-Learning) TETAPI daam
Education 4.0 terjadi perubahan radikal dalam metode pembelgaran yang menekankan pada
Heutagogy (Learners-determined Learning—Pembelgjaran Determinas Mandiri  oleh
Pembelgjar), di mana siswa/mahasiswa yang akan memilih sendiri bahan-bahan pembelgjaran
agar merekamenjadi kreatif, inovatif dan memiliki mental entrepreneur dan/atau interpreneur.
Karena dalam Era Revolus Industri 4.0, perusahaan-perusahaan industri TIDAK LAGI
memandang lulusan pendidikan 4.0 sebagai karyawan sga melainkan sebagai mitra kerja

(entrepreneur dan/atau interpreneur).

Di samping sistem pendidikan di Indonesia masih berada pada tahapan Education 1.0,
atau beberapainstitus pendidikan maju telah melangkah kepada Education 3.0, tetapi internet
yang berkembang di Indonesia, pemanfaatannya hanya banyak digunakan untuk aktivitas-
aktivitas sosial seperti yang terjadi selama ini dalam pemanfaatan FB, WA, Instagram, dll
BUKAN (hanyasedikit sekali) dimanfaatkan untuk akses perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Karakteristik utama yang paling menonjol dari Education 1.0 (Sistem Pendidikan
Indonesia secara umum) vs. Education 4.0 yang telah mulai terjadi dan sedang berlangsung di

negara-negara maju adal ah:

e Daam Education 1.0, guru/dosen berfungs sebagai sumber utama ilmu pengetahuan
dan teknologi; sedangkan dalam Education 4.0, guru/dosen berfungs sebagai
pemimpin team (team leader) yang bekerjasama dengan siswa/lmahasiswa untuk
menciptakan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan didukung banyak sumber
pembelgjaran berbasisinternet (Artificia Intelligence Portals).

o Daam Education 1.0, materi pembelgaran semata-mata dari buku-buku teks;
sedangkan dalam Education 4.0 materi pembelgjaran sesuai kebutuhan praktek yang
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V.2

bersumber dari berbagai portal internet (Artificial Intelligence Portals) tanpa perlu
terikat secara kaku pada buku-buku teks.

Daam Education 1.0, proses pembelgaran dilakukan melalui kuliah, membuat paper
dan bahan presentasi, ujian tertulis dan/atau lisan; sedangkan dalam Education 4.0
proses pembelgjaran secara terbuka untuk meningkatkan kreativitas pembelgar,
membangun jaringan sosid melewati ruang-ruang kelas dan disiplin ilmu,
pembelgjaran adaptif yang dikendalikan oleh banyak Artificial Intelligence Portals
(berbasis internet).

Daam Education 1.0, organisasi pembelgaran tergantung pada bangunan fisik
berbentuk ruang-ruang kelas dengan guru/dosen lokal, pembelgaran, penilaian,
maupun akreditasi tergantung pada institusi tunggal; sedangkan dalam Education 4.0
pembelgjaran tidak lagi tergantung pada bangunan fisik karena aktivitas pembelgaran
dilakukan  secara terbuka dengan  pertukaran  guru/dosen  melintasi
daerah/wilayah/nasional seperti menawarkan gelar/ijazah ganda (double degree), dan
akreditas dari banyak institusi yang diakui secarainternasional.

Daam Education 1.0, siswa/lmahasiswa bersikap pasif hanya menerima pengaturan
100% dari sekolah/universitas;, sedangkan dalam Education 4.0, siswa/mahasiswa
memiliki otonomi untuk menyusun rencana pembel g aran yang dibantu oleh guru/dosen
sebagal penasehat serta didukung oleh Artificial Intelligence Portals, di mana rencana

pembelgjaran ini dapat diperbaharui secaraterus-menerus melalui mekanisme adaptif.

Dalam Education 1.0, alat-alat pembelgaran meskipun telah menggunakan sistem
mangjemen E-learning tetapi dibatas dan tergantung 100% oleh institus
(sekolah/universitas) tempat pembelgaran itu; sedangkan dalam Education 4.0 sistem
manajemen E-learning dilakukan secara terintegrasi dengan banyak aplikasi Artificia

Intelligence.
Design Thinking for Education 4.0

Membutuhkan kemandirian 100% dari pembelgjar dalam Education 4.0 untuk memilih

sendiri bahan-bahan pembel g aran agar meningkatkan kompetensi pembelgjar secara mandiri,

Bahan-bahan pembelgjaran itu dapat diakses baik secara gratis maupun berbayar melalui

internet.
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Pembelgjaran yang semata-mata untuk tujuan motivasi ekstrinsik seperti hanya
mengegjar ijazah akademik dari sekolah/universitas dan/atau sertifikasi professional dari

asosiasi-asosias professional menjadi tidak relevan lagi pada Education 4.0!

Motivas intrinsik untuk meningkatkan kompetensi agar mampu berkompetisi secara

professional merupakan hal yang paling utama dalam Education 4.0.

Membutuhkan revolusi mental mulai dari perubahan dramatik pada Mindset—
Attitude—Habits—Character agar bisa memasuki Education 4.0 (lompatan melewati
Education 2.0 dan 3.0) atau TETAP bertahan sgja dalam Sistem Pendidikan: Education 1.0 ?
Malaysia adalah contoh negara maju yang telah memulai aplikasi Education 4.0.

Jika sistem pendidikan Indonesia akan mengaplikasikan metode pembelgaran
determinasi mandiri (Self-Determined Learning), maka Vincent Gaspersz (2018) menawarkan
Konsep Pembelgaran Determinas Mandiri menggunakan Design Thinking seperti

ditunjukkan dalam Bagan 6, 7, dan 8 secara berurutan.

“The value of an education in a college or university is not the learning of many facts, but the training of
the mind to think something that cannot be learned from textbooks.”

“Nilai dari pendidikan di sekolah atau perguruan tingg! adalah BUKAN mempelajari banyak fakta, tetapi
melatih pikiran untuk memikirkan sesuatu yang TIDAK dapat dipelajari dari buku-buku teks”
— Albert Einstein

.—-—-—-—-—-—-. 4)
1. Perbedaan I 400(

| individual

+ 2, Perbedaan

i kecerdasan

! 3. Perbedaan

Output

Proses

kultural

"Effective people are not problem-minded; they are
opportunity minded. If you want small changes, work an
your behavior; if you want quantum-leap changes, work on
your paradigm”

“Orang yang efektif tidak berpikir tentang masalah; mereka
berpikir tentang kesempatan (opportunity minded). lika
Anda ingin perubahan kecil, ubahlah perilaku Anda; jika
Anda ingin perubahan besar (lompatan Jauh ke depan),
ubahlah paradigma Anda "

~Stephen R, Covey

|

|

| i
i !
i !
i !
| 4 Perbedaan |
i Iaqndiss. |
i ekonomi |
| !
I !
| !
|
|
|
|

J

Perubahan Mindset = Attitude
i 6 Perbedaan = Habits = Character Berbasls
kagigihan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi

- 7. Perbedaan |

! keingintahuan |

8. Perbedaan .
berbagai aspek® Efektivitas

kehidupan lain |

. Keterampilan kerja
2. Membuat keputusan
berbasis iptek
. Membangun jaringan
kerja profesional

15 Perbedaan
kreativtas

l ___________ _!Ber\.'arlasl = Proses Perubahan Menuju Kenstan (Stabilisasi) = Konstan (Tidak Bervariasi)

Membangun SUCCESS Sekolah/Kuliah Berbasis Pendekatan Sistem

Designed and Implemented Using Design Thinking for Education, by Vincent Gaspersz, Lean Six Sigma
Master Black Belt and Certified Management Systems Lead Specialist

Bagan 6. Membangun Pendidikan Berbasis Pendekatan Sistem
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Pertanyaan 1-8

Solusi Masalah &
Pembuatan Keputusan [
Motivasi Mandiri —— l

- Monitoring & Evaluasi Mandiri

-

Kursi Guru/Dosen ' Arah Menuju Visi

Kursi Siswa/Mahasiswa

R e ! Manajemen Waktu &
[ l l Penjadualan Pembelajaran

i 1

RS
Check ' (A)
()

i

_ " check [ planpp

(C) | 0
000

| Plan

.
0 |
4

Roda Siswa/Mahasiswa Roda Guru/Dosen

Catatan: Gambar Sepeda Tandem dan Vision diarnbil dari internet. Sedangkan penempatan tulisan berdasarkan desain asli Vincent Gaspersz untuk aplikasi metode pembelajaran determinasi

mandiri dalam pendidikan 4.0. Design Thinking for Education 4.0 by Vincent Gaspersz, Lean Six Sigma Master Black Belt & Certified Management Systems Lead Specialist. Copyright: Vincent
Gaspersz

Bagan 8. Kolaborasi Guru/Dosen dengan Siswa/M ahasiswa dalam Pembelajaran
Determinasi Mandiri (Education 4.0) Menghadapi Era Revolus Industri 4.0
(EraVUCA)
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Madel Pembel
Desain Oleh: Vincent Gaspersz, Lean $ix Sigma Master Black Belt & Certified

Tahap 1: Menatapkan Visi Pembelajaran dari
Siswa/Mahasiswa

Heutagogy (F

Determinasi Mandiri)
Systems Lead Sp

{Menggunakan Pendekatan Design Thinking)

Visi

|

'

Tahap 2: Menetapkan SMARTERS Goal (Masalah
Siswa/Mahasiswa vang Akan Diselesaikan—Apa
Sasaran Siswa/Mahasiswa)

SMARTERS Goals

1

Visi Organisasi Pendidikan dan Guru/Dosen

i
+

Pertanyaan pertama tentang sasaran dari
siswa/mahasiswa: Apa yang ingin dipelajari?

*) SMARTERS = Specific, Measur,
Relevant to vision and results-oriented, Timely/time-
bound, Empowerment and evaluation, Review, reward

& recognition Sgjrituality

able, Achievable through actionable,

Pertanyaan 1

Dukungan Organisasi Pendidikan/Guru/Dosen:
Evaluasi mandiri oleh mahasiswa berkaitan dengan minat,
k dan kebutuhan instruksi p
Pelatihan tentang kesad. ¢ 1
Instruksi untuk membuat pilihan-pilihan mata pelajaran
Instruksi tentang solusi masalah
Instruksi tentang pembuatan keputusan

Instruksi tentang penetapan SMARTERS Goal

balal

¥

¥

Pertanyaan kedua tentang sasaran dari
siswa/mahasiswa: Apa yang ingin diketahui sekarang?

Pertanyaan 2

Dukungan Guru/Desen:
Memampukan siswa/mahasiswa mengidentifikasi kekuatan-
kekuatan spesifik dan instruksi J
(gunakan  analisis ~ SWOT—Strengths,
Opportunities, Threats)
Memampukan  siswa/mahasiswa  mengkomunikasikan

I
pref minat, keyak kepercayaan dan nilai-nilai
i untuk

Memfasilitasi/melatih

Weaknesses,

N‘) m}r
memprioritaskan kebutuhan-kebutuhan

)

A

Pertanyaan ketiga tentang sasaran dari
siswa/mahasiswa: Apa perubahan yang harus
dilakukan untuk pembelajaran hal-hal baru yang
belum diketahui?

Dukungan Guru/Dosen:

identifikasi  status

s

kekinian mereka dalam
instruksi pembelajaran

dengan

aleh informasi tentang

@Vincent Gaspersz

Mernasuki Tahap Perencanaan Pembelajaran Bersama

Model
Desain Qleh: Vincent Gaspersz, Lean Six Sigma Ma

Tahap 3: Melakukan Perencanaan Pembelajaran
Bersama Antara Siswa/Mahasiswa dan Guru/Dosen

Antara Siswa/Mahasiswa dan Guru/Dosen

v

k dan hamt dalam lingh mereka
Dukungan Guru/Dosen:
Pertanyaan 3 + M pukan siswa/ untuk kan FOCUS

pada pembangunan kapasitas dan memodifikasi lingkungan
pembelajaran, jika diperlukan
Mendukung  siswa/mahasiswa
berdasarkan daftar prioritas

memilih  kebutuhannya

Halaman 1 dari 4

i‘] FOCUS = Follow One Commitment Until SUCCESS

Kolaborasi Perencanaan

D

{
ster Black Belt & Certified Management Systems Lead Specialist (Menggunakan Pendekatan Design Thinking)

I

Pertanyaan keempat tentang perencanaan dari
siswa/mahasiswa: Apa yang harus dilakukan agar hal-
hal di atas dapat tercapai?

Pertanyaan 4 (Tahap Plan — P}

| Perencanaan Organisasi Pendidikan dan Guru/Dosen

!

Dukungan Guru/Dosen;
untuk dan
k factor-factor keb kunci (Key SUCCESS
Factors—KSFs) untuk mencapai  sasaran  yang tewlah
ditetapkan

i untuk i
rencana aks| (action plan) berupa SW-2H (What, Why, When,
Whare, Who, How, How much] mandiri untuk diterapkan

Memasuki Tahap Pelaksanaan (Do-D) Terhadap Rencana Aksi (Action Plan) |

|

Pelaksanaan rencana tindakan mandiri (SW2H) dari
siswa/mahasiswa

|

Pertanyaan kelima tentang pelaksanaan dari
siswa/mahasiswa: Apa yang harus dipelajari
berkaitan dengan hal-hal baru yang belum diketahui?

Pertanyaan 5

PR

Dukungan Organisas! Pendidikan/Guru/Dosen:
Panjadualan mandirl oleh siswa/mahasiswa
pembelaj mandiri olzh siswa/ L
Peraturan tentang prasyarat sebelum  pemilihan  atau
pengambilan mata pelajaran (misal prasyarat meangikutl
isti i ing harus telah i atau lulus

statistical tools, dil)
Instruksi tentang pembuatan pilihan mata pelajaran
Instruksi tentang solusi masalah dan pembuatan keputusan
Instruksi tentang strategi pencapaian sasaran
Palatihan tantang advokas| mandiri dan ketegasan
tihan tentang secara lisan
maupun tertulis
Instruksi tentang monitoring mandiri

pilan b

¥

@Vincent Gaspersz

Lanjut ke halaman 3

Dukungan Guru/Dosen:
Melakukan evaluasi mandiri tentang status pencapaian
sasaran yang telah ditetapkan

l Lanjut ke halaman 3

Halaman 2 dari 4
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Maodal Pambala) t {P

Desain Oleh: Vincent Gaspersz, Lean Six Sigma Ma

Pertanyaan keenam tentang dari siswa/

Apa yang harus dilakukan agar tetap berada dalam jalur yang

Pertanyaan 6

ster Black Belt & Certifizd Management Systems Lead Specialist (Menggunakan Pendekatan Design Thinking)

bela b e | ha i}

Dukungan Guru/Dosen

benar untuk mencapal sasaran yang telah ditetapkan?

Mamasuki Tahap Pameriksaaan Bersama (Check — C) Terhadap SMARTERS Goals yang telah ditetapkan

* Memampukan siswa/mahasiswa untuk mengikuti faktor-
taktor keberhasilan kunci {Key SUCCESS Factors—KSFs) yang
telah dildentifikasi

. M 1 Hilanal

jika

levwa i has

untuk
dalam  mencapai

hambatan-hambatan
diperlukan

sasaran,

Evaluasi mandiri terhadap rencana tindakan (SW2H})

)

Dukungan Organisasi Pendidikan/Guru/Dosen:
Instruksi tentang strategi evaluasi mandiri
* Instruksi tentang pemilihan mata pelajaran

-

dari siswa/mahasiswa untuk mencapal SMARTERS
Goals yang telah ditetapkan

Pertanyaan 7

* Instruksi tentang penstapan sasaran
Instruksi tentang solusl masalah dan pembuatan keputusan
* Instruksi tentang strategi penguatan diri (self-reinforcement}
untuk meningkatkan motivasi
+ Instruksi tentang strategi pencatatan dan pemantauan
{monitoring) mandiri
'

.

Pertanyaan ketujuh tentang efektivitas dan efisiensi
pelaksanaan dari siswa/mahasiswa: Apakah rencana
tindakan (5W2H) yang dilakukan telah efektif dan
efisien?

Dukungan Guru/Dosen:

+ Memampukan siswa/mahasiswa melakukan evaluasi mandiri
tentang status pencapaian sasaran yang telsh ditstapkan

M. siswa/mak lakukan evaluasi ulang,
Jika pencapalan sasaran tidak sesual dengan rancana
tindakan {SW2H) yang telah ditetapkan, termasuk apakah
rencana tindakan (SW2H) perlu direvisi?

I untuk mahir menggunakan
analisis blaya dan manfaat (costs and benefits) terhadap
setiap rencana tindakan yang dilakukan

pukan siswaj

Memasuki Tahap Tindakan Bersama {Act-A) untuk Memastikan SMARTERS Goalsyang telah ditetapkan tercapal

@Vincent Gaspersz

Model Pembelajaran Heutagogy (Pembelajaran Determinasi Mandiri)

lun]ut ke halaman 4

Halaman 4 dari 4

Desain Dleh: Vincent Gaspersz, Lean S Sigma Master Black Belt & Certified Management Systems Lead Speclalist {Menggunakan Pendekatan Design Thinking]

Pertanyaan kedelapan tentang tindakan dari stwa/mahasiswa:
Apakah telah terjadi peningkatan pemahaman dar limu
pengetahuan dan teknolegl yang dipelajart sehingga mampu

Pertanyaan &

bekerja secara mandin dalam profesi apapun untuk mencapai
visi pembelajaran?

Dukungan Guru/Desen
isway untuk dan
menjamin bahwa rencana tindakan mandiri [SW@H) telah
mencapal SMARTERS Goals yang ditetapkan
Memampukan  siswa/mahasiswa  untuk  melakukan
manajemen perubahan  diri untuk  menjadi  seorang
professianal mandiri yang mampu bekerjasama dalam TEAM
[Together Everyone Achieves More) agar tesjadi sinergitas
dalam mencapai SMARTERS Goals

The value of &
college
education is
not the
learning of

meny facts but
the training of
the mind to
think,

Pembelajaran Heutagogy

Merayakan Keberhasilan

Aplikasi Metode

dalam Education 4.0
untuk SUCCESS dalam
Industry 4.0 (VUCA
World)

¥} VUCA World = Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity

@Vincent Gaspersz

Reward and Recognition

**) VUCA Approach = Vision, Understanding, Clarity, Agiiity [Through Heutagogy Learning Methad)

RavgTis

Bagan 9. Model Pembelajaran Determinasi Mandiri (Heutagogy)

Halaman 3 dari 4
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Design Thinking untuk Pengembangan Kurikulum menggunakan lima tahap atau
langkah dari Design Thinking, yaitu: (1) Berempati, (2) Membentuk Ide-ide, (3) Memilih Ide,
(4) Membuat Prototype, dan (5) Mencoba dan Melakukan Perbaikan Terus-menerus seperti

ditunjukkan dalam Bagan 9. Sedangkan universitas yang SUCCESS dalam erarevolusi industri

4.0 (era VUCA) adalah universitas yang berorientasi pada pembentukan mindset—attitude—

habits-character kewirausahaan (bermental kewirausahaan) seperti ditunjukkan dalam Bagan

10.
Proses Pengembangan Kurikulum
Menggunakan Design Thinking
Berempati Membentuk Ide-ide Memilih Ide Prototype Coba & Renungkan
« Memahami « Memetakan *Menerjemahkan | * Menambahkan * Mengajarkan
kebutuhan pikiran (mind brainstorming hal-hal kepada
mahasiswa map) ke dalamtiga terperinci— mahasiswa

* Meninjau-ulang
kurikulum dan
pembelajaran
masa lalu

* Mengumpulkan
inspirasi

* Memperoleh
sumber-sumber
daya

* Mengeksplorasi
cara baru untuk
mengajar

* Menyempurna-
kan/menyaring
ide-ide

kategori utama:
(1) Tujuan, (2)
Pengukuran,
dan (3) Instruksi
* Berpikir luas
yang diikuti
secara
terperinci
(detail)

menciptakan unit
instruksi dan
aktivitas
pembelajaran

+ Memperoleh
umpan-balik dari
kolega

* Meninjau-ulang
dan
merefleksikan
pembelajaran

* Melakukan I
perbaikan terus- |
menerus

Systems Lead Specialists.

Source; Kelby Zenor, Rubicon Intemational, 2018. Cited and added continual improvement by Vincent Gaspersz, Lean Six Sigma Master Black Belt & Certified Management

Bagan 9. Design Thinking untuk Pengembangan Kurikulum Pendidikan
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* Pengembangan fakultas untuk

* Eksploitasi iptek (ilmu pengetahuan dan teknologi)
* Kesejahteraan masyarakat

Kewirausahaan

kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence)

Pengembangan kurikulum
Nilai-nilai dan kultur kecerdasan
buatan (Artificial Intelligence
Values & Culture}

* Solusi terhadap kebutuhan pasar dan
masyarakat

+  Reward & insentif untuk fakultas

+ Sumber daya kecerdasan buatan (Artificial

Intelligence Resources)

Pengembangan Akademik
Berkelanjutan

Pendidikan + Riset berdampak nilai tinggi Penelitian
* Penyebarluasan iptek * Inovasi disruptif
* Pelatihan dan pemagangan *+ Program pendidikan (S1, S2, dan S3) dan beasiswa ¥ Pengemt?angan
* Etika dan kultur *+ Fasilitas riset dan struktur pendukung teknologi

* Penciptaan iptek
Model Kewirausahaan Universitas Standford, USA

Sumber: Laurs, llja. 2017., Nextury Ventures: Entrepreneurship and Innovation in European Union. Dikutip oleh: Vincent Gaspersz, Lean Six
Sigma Master Black Belt & Certified Management System Lead Specialist.

Bagan 10. Model Kewirausahaan Universitas

Ewing M. Carl Schram dari Kauffman Foundation dalam Turner (2009) memberikan

pernyataan bahwa: "Pertumbuhan ekonomi sekarang adalah prioritas utama dunia, dan satu-

satunya cara untuk menghasilkan pertumbuhan ekonomi adalah melalui menciptakan jumlah

pengusahainovas yang lebih banyak.

Namun pertanyaan tentang bagaimana memupuk pengusaha inovasi masih banyak

diperdebatkan. Apakah bisa inovasi digarkan? Apakah bisa wirausahawan (entrepreneurs)

dilatih? Jika inovas bisa digarkan dan wirausahawan bisa dilatih, mengapa efektivitas

pembelgjaran tentang inovasi dan kewirausahaan di perguruan tinggi sangat rendah, sehingga

seolah-olah lulusan perguruan tinggi itu HANYA bergembira ketika mereka menghadiri
wisuda sgja? Setelah itu, sang Sarjana (S1) atau Magister (S2) mulai masgul, gelisah, cemas

(anxiety) ketika mereka memasuki pasar tenaga kerja?
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Buku berjudul: “Teaching Innovation and Entrepreneurship: Building on the Singapore
Experiment. Cambridge University Press, Cambridge. 231 pages’ yang ditulis oleh Prof.
Charles Hampden Turner pada tahun 2009 ini sangat menarik untuk dikgji karena merupakan
pengalaman aktual dari mahasiswal/i Nanyang Technological University (NTU), Singapore.

Sebagai informasi bahwa berdasarkan peringkat universitas terbaik dunia versi QS
(Quacquarelli Symonds) World University Rankings tahun 2019, NTU berada pada urutan ke-
12 dunia, dan peringkat pertamadi antara universitas mudaterbaik dunia (berdiri secararesmi
1981) selamaenam tahun berturut-turut (berdasarkan peringkat universitas versi QS). Sebagai
pembanding pada tahun 2019, QS memberikan peringkat universitas top di Indonesia, adalah:
Ul (peringkat 292 dunia), ITB (peringkat 359 dunia), UGM (peringkat 391 dunia), dan Unpad
(peringkat 651 — 700 dunia).

QS World University Rankings adalah publikas tahunan peringkat universitas oleh
Quacquarelli Symonds (QS). Sebelumnya dikenal sebagai Times Higher Education — QS
World University Rankings, karena penerbit telah berkolaborasi dengan majalah Times Higher
Education (THE) untuk mempublikasikan peringkat universitas dunia sejak 2004 hingga 2009,
sebelum keduanya (QS dan THE) mulai mengumumkan versi mereka sendiri. QS kemudian
memilih untuk terus menggunakan metodologi yang sudah ada sementara Times Higher

Education mengadopsi metodologi baru untuk membuat peringkat mereka.

Sistem QS sekarang terdiri dari peringkat komposit global dan peringkat subjek (yang
mempelgjari universitas-universitas top dunia untuk 48 mata pel gjaran yang berbeda padalima
bidang di fakultas), bersama dengan wilayah regional secaraindependen (Asia, AmerikalL atin,
Europe, Asia Tengah, Wilayah Arab, dan negara-negara BRICS/Brazil, Rusia, India, China,
South Africa). QS merupakan satu-satunya peringkat internasional yang telah menerima
persetujuan International Ranking Expert Group (IREG).

NTU memiliki 33 ribu mahasiswa daam berbagai bidang teknik, sains, bisnis,
humaniora, seni, ilmu sosial, pendidian, dan memiliki sekolah kedokteran bersama (gabungan)
dengan Imperia College di London, UK. NTU memiliki 4.216 staf dosen. NTU juga
merupakan peringkat universitasterbaik di duniauntuk kecerdasan buatan (Nikkei dan Elsevier
2017) untuk periode 2012-2016. NTU menggunakan teknologi digital untuk pembelgaran
yang lebih baik dan sebagai bagian dari implementasi Vis NTU menjadi Smart Campus. NTU
memiliki kemitraan dengan perusahaan teknologi terkemuka di dunia seperti Alibaba, Rolls-
Royce, BMW, Volvo, Delta Electronics, dan Singtel di banyak bidang kepentingan dan
berdampak tinggi bagi masyarakat yang meliputi kecerdasan buatan, ilmu data (data science),
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robotika, transportasi cerdas (smart transportation), komputasi, yang pelayanan medik secara
pribadi (personalized medicine), perawatan kesehatan, dan energi bersih (clean energi).

Berdasarkan informasi dalam  Turner (2009), NTU menerapkan TIP
(Technopreneurship and Innovation Program) seperti Bagan 11, di mana program ini  dapat
ditiru oleh pendidikan tinggi di Indonesia.

Structure used to
discipline students
ingeneral,

Hard science
mobilized and
synthesized

/ by soft skils
4l 10
gl 8¢ J
{ 7
3 X
Nanyang reduced in

3 ; standing toa

Hard'smence, L——""" technological institute

\ highly
bl
1 structured
[
E Rebellious
§ students
0 < Mmisrepresent soft

disciplines
Soft skills leading to restructuring 1 P

Hard science vs. soft skills

PEGREE OF SKiLL

Source: Turner, Charles Hampden. Teaching Innovation and Entrepreneurship: Building on the Singapore Experiment. Cambridge University Press.Cambridge. 231 pages. Cited by Vincent Gaspersz, Lean Six Sigma
Master Black Belt & Certified Management Systems Lead Specialist

Bagan 11. Keseimbangan Hard Sciences vs. Soft Skillsdi NTU

Dari Bagan 11, kita akan jelas melihat bahwa lulusan perguruan tinggi, apakah Sarjana
(S1) maupun Magister (S2) yang ketika masih berada dalam kampus-kampus sangat percaya
diri, menjadi ciut nyali (gelisah, masgul, cemas) ketika memasuki pasar tenaga kerja, karena
merekamemasuki pasar tenagakerjadengan keterampilan yang rendah. Padahal tantangan atau
tuntutan pasar tenaga kerja sangat tinggi.

Keterampilan HANYA mungkin diperoleh melalui pengalaman (experience) yang
mengalir bagaikan arus sungai, di mana semakin lama kita menerapkan iptek dalam praktek,
maka pengalaman kita akan semakin meningkat. Dalam Bagan 11, tampak bahwa HARUS ada
keseimbangan antara dergjat keterampilan yang dimiliki dengan tantangan yang dihadapi
dalam pasar tenaga kerja. Jika dergjat keterampilan tinggi TETAPI tantangan yang dihadapi
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kurang, maka kita harus mencari tantangan baru atau meningkatkan tantangan lagi agar kita
TIDAK Bosan (Boredom).

NTU membekali lulusannya dengan Soft Skills, sehinggaterdapat keselmbangan antara
pendidikan sains dan teknologi yang berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi (Hard
Science/Skills) serta Soft Skills yang membuat agar lulusan NTU tetap berada dalam wilayah
gembira, antusias, dil (Exitement). Lihat Bagan 11 di atas.

NTU membekali lulusan agar siap memasuki pasar tenaga kerjadengan SOFT SKILLS
yang disebut 5Cs (Character, Creativity, Competence, Communication, and Civic-
mindedness), sebagal berikut:

1. Character: Ethical Reasoning, Integrity and Moral Character.
2. Creativity: Entrepreneurship, Innovation and Interdisciplinary Synthesis.
Competence: Self-discipline, Disciplinary Depth & Lifelong Learning

Communication: Leadership, Teamwork, Mutual Respect & Communication Skills

a ~ W

Civic-mindedness. Professionalism, Public Service, Social Engagement & Global
Citizenship
V.3 MenujuWorld Class Education

Berdasarkan informasi, jika sesuai rencana, maka mulai tahun 2018 akreditasi
perguruan tinggi Indonesia akan menggunakan 24 Standar berikut:

1. Standar Nasional Pendidikan:

» Standar Kompetensi Lulusan

* Standar Isi Pembelgjaran

* Standar Proses Pembelgjaran

» Standar Penilaian Pembelgjaran

» Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan

» Standar Sarana dan Prasarana Pembelgjaran
* Standar Pengelolaan Pembelgjaran

* Standar Pembiayaan Pembelgjaran

2. Standar Nasional Penelitian

« Standar Hasil Pendlitian
 Standar |Isi Pendlitian
* Standar Proses Pendlitian
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» Standar Penilaian Pendlitian

* Standar Pendliti

» Standar Sarana dan Prasarana Penelitian

» Standar Pengel olaan Penelitian

» Standar Pendanaan dan Pembiayaan Penelitian

3. Standar Nasional Pengabdian kepada M asyarakat

» Standar Hasi| Pengabdian kepada M asyarakat

» Standar Isi Pengabdian kepada M asyarakat

» Standar Proses Pengabdian kepada M asyarakat

» Standar Penilaian Pengabdian kepada Masyarakat

» Standar Pelaksana Pengabdian kepada M asyarakat

» Standar Sarana dan Prasarana Pengabdian kepada M asyarakat

» Standar Pengel olaan Pengabdian kepada Masyarakat

» Standar Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian kepada M asyarakat

Selanjutnya berdasarkan “PERATURAN BADAN AKREDITASI NASIONAL
PERGURUAN TINGGI NOMOR 4 TAHUN 2017 TENTANG KEBIJAKAN
PENYUSUNAN INSTRUMEN AKREDITASI”, maka ke-24 standar nasional pendidikan
tinggi itu telah disusun ke dalam sebuah sistem yang terdiri dari sembilan (9)
elemen/komponen/kriteria/kategori berikut:

Kategori 1: Visi, misi, tujuan, dan strategi

Kategori 2: Tata pamong dan kerjasama

Kategori 3: Mahasiswa

Kategori 4: Sumber Daya Manusia

Kategori 5: Keuangan, Sarana, dan Prasarana

Kategori 6: Pendidikan

Kategori 7: Penelitian

Kategori 8: Pengabdian kepada M asyarakat

Kategori 9: Luaran dan Capaian: hasil pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

Proses akreditas dari BAN PT yang berlaku selama ini (sebelum tahun 2018), masih
mengacu pada tujuh kriteria dan beberapa instrumen belum mencakup pada standar nasional
pendidikan tinggi, yaitu:

Standar 1. Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran, serta Strategi Pencapaian

Standar 2. Tata pamong, Kepemimpinan, Sistem Pengel olaan, dan Penjaminan mutu
Standar 3. Mahasiswa dan Lulusan

Standar 4. Sumber daya manusia

Standar 5. Kurikulum, Pembel gjaran, dan Suasana Akademik
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Standar 6. Pembiayaan, Sarana dan Prasarana, serta Sistem Informasi
Standar 7. Penelitian, Pelayanan/Pengabdian kepada Masyarakat, dan K erjasama.

Meskipun 9 (Sembilan) Elemen/Kriteria/lK ategori akreditasi dari BAN PT yang akan
berlaku mulai 2018 itu telah lebih baik daripada 7 (Tujuh) Elemen/Kriteria/lK ategori TETAPI
masih kurang efektif dibandingkan dengan Education Performance Excellence (EJPEX) versi
Malcolm Baldrige 2017-2018, yang di samping penilaian EJPEX itu sangat ketat jugatelah
ada standar yang jelas untuk mencapai World Class Education (School or University).

Hal ini menjadi kesempatan emas bagi perguruan tinggi yang ingin berkompetis secara
internasional (pasar global) untuk mengadopsi Education Performance Excellence (EJPEX),
sehingga di samping institusi perguruan tinggi itu akan memperoleh standar nasiona untuk
institusi berakreditass A, juga memperoleh standar internasional menjadi World Class
University yang memiliki skor minimum 876.

Karenajikainstitusi perguruan tinggi itu HANY A mengandal kan standar penilaian dari
BAN PT yang mencakup sembilan (9) kriteria/lkategori, meskipun institusi perguruan tinggi itu
telah memperoleh akreditasi A, tetapi apabila diukur dengan standar internasiona EdPEX
mungkin hanya memperoleh skor di dalam interval 476 — 575, sehingga secara internasional
mungkin dikategorikan sebagai Good Performance University ssja BELUM mencapai World
Class University.

V.4  Kesempatan Mencapai World Class University Menggunakan EdPEX
Education Performance Excellence (EdPEx) 2017-2018 adalah berbasis Malcolm

Baldrige Criteria for Performance Excellence (MBCfPE). Pada dasarnya MBCfPE disusun
oleh Team ASQ (American Society for Quality—www.asg.org) bersama dengan Team dari

NIST US Department of Commerce yang proses administrasinyaberadadi bawah kewenangan
NIST (Nationa Institute of Standards and Technology) USA. Terdapat tiga jenis MBCfPE,
yaitu untuk (1) Organisasi Bisnis, (2) Organisasi Pendidikan, dan (3) Organisasi K esehatan.

Berdasarkan MBCfPE, maka suatu institusi dapat dikategorikan menjadi delapan level
tergantung pada skor pencapaian dari institusi itu. Skor MBCfPE berkisar dari 0 sampai 1.000.
Delapan level pencapaian itu adalah:

1. Interval Skor 0 — 275: Early Development
2. Interval Skor 276 — 375: Early Result

3. Interval Skor 476 — 475: Early Improvement
4. Interval Skor 476 — 575: Good Performance
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5. Interval Skor 576 — 675: Emerging Organization Leader
6. Interval Skor 676 — 775: Organization Leader

7. Interval Skor 776 — 875: Benchmark Leader

8. Interval Skor 876 — 1.000: World Leader

Dari informasi ini, kita bisamelihat bahwa untuk menjadi Universitas Kelas Dunia,
maka organisasi atau institusi perguruan tinggi harus mencapai skor minimum 876.

Jika universitas-universitas di Indonesia ingin berkompetisi dan mencapai universitas
kelas dunia, maka seyogianya menggunakan peta jalan (road map) dari EAPEX ini, BUKAN
menggunakan standar nasional dari BAN PT yang memang sasaran (goal) adalah menjadi
institusi terbaik secara nasional di Indonesia BUKAN menjadi universitas kelas dunia
Berdasarkan hal ini, maka EdPEx dapat melengkapi Standar Akreditass BAN PT agar di
samping institus perguruan tinggi itu unggul secara nasional (Akreditasi A), juga mampu
berkompetis secara internasional karena memperoleh skor EJPEX yang tinggi atau sangat
tinggi.

Universitas-universitas di USA pada umumnya menggunakan EdPEXx (Education

Performance Excellence) ini sebagai standar kompetitif mereka.

EdPEx 2017-2018:

EdPEx 2017-2018 telah disusun oleh Vincent Gaspersz dalam buku singkat tentang
Panduan Implementasi Education Performance Excellence Berbasiskan MBCfPE 2017-2018
untuk Organisasi Pendidikan. Berikut ini kerangka untuk membangun EdPEx 2017-2018 untuk
mencapal World Class University.

Education Performance Excedllence
P Pengantar: Profil Organisasi

P.1 Deskripsi Organisas

P.1a. Lingkungan Organisasi

P.1a(1) Program Pendidikan dan Jasa Y ang Diberikan
P.1a(2) Visi, Misi, Nilai-nilai

P.1a(3) Profil TenagaKerja

P.1a(4) Assets

P.1a(5) Peraturan dan Perundangan (Persyaratan Regulasi)

P.1b Hubungan Organisasi
P.1b(1) Struktur Organisasi
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P.1b(2) Mahasiswa, Pelanggan Lain dan Pemangku K epentingan (Students, Other Customers

and Stakeholders)
P.1b(3) Pemasok dan Mitra Kerja (Suppliers and Partners)

P.2 Situasi Organisasi

P.2a Lingkungan Persaingan

P.2a(1) Posis Kompetitif

P.2a(2) Perubahan Daya Saing (Competitiveness Changes)
P.2a(3) Data Pembanding

P2.b Konteks Strategik

P2.c Sistem Peningkatan Kinerja

1. Kepemimpinan (120 poin)

1.1 Kepemimpinan Senior (70 poin)

1.1.a Vig, TataNila dan Misi

1.1.a(1) Visi dan TataNilai

1.1.a(2) Promosi Penegakan Hukum dan Perilaku Etika
1.1.a(3) Menciptakan Organisasi yang Berhasi|

1.1.b. Komunikas dan Kinerja Organisasi
1.1.b(1) Komunikasi
1.1.b(2) Fokus pada Tindakan

1.2 TataKeloladan Tanggung Jawab Sosia (50 poin)

1.2.a TataKelola Organisasi
1.2.a(1) Sistem TataKelola
1.2.a(2) Evduas Kinerja

1.2.b. Hukum dan Perilaku Etika
1.2.b.(1) Hukum, Peraturan dan Pemenuhan Akreditasi
1.2.b(2) Perilaku Etika

1.2.c. Tanggung Jawab Sosial
1.2.c(1) Kesgjahteraan M asyarakat
1.2.c(2) Dukungan Masyarakat

2. Strategi (85 poin)
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2.1 Pengembangan Strategi (45 poin)

2.1.(a) Proses Pengembangan Strategi
2.1.a(1) Proses Perencanaan Strategik
2.1.a(2) Inovas

2.1.a(3) Pertimbangan Strategi

2.1.a(4) Sistem Kerjadan Kompetensi Inti

2.1.b. Tujuan Strategik
2.1.b(1) Tujuan Strategik Kunci
2.1.b(2) Pertimbangan Tujuan Strategik

2.2 Implementas Strategi (40 poin)

2.2.a Pengembangan Rencana Tindakan dan Penyebarluasan
2.2.8(1) Rencana Tindakan

2.2.a(2) Implementasi Rencana Tindakan

2.2.a(3) Alokasi Sumberdaya

2.2.a(4) Rencana Tenaga Kerja

2.2.a(5) Ukuran-ukuran Kinerja

2.2.a(6) Proyeks Kinerja

2.2.b Modifikas Rencana Tindakan
3. Pelanggan (85 poin)
3.1 Suara Pelanggan (40 poin)

3.1.a. Mendengarkan Mahasiswa dan Pelanggan Lain
3.1.a(1) Mahasiswa Sekarang (Aktif) dan Pelanggan Lain
3.1.a(2) Mahasiswa Potensial dan Pelanggan Lain

3.1.b. Penentuan Kepuasan dan Keterlibatan Mahasiswa dan Pelanggan Lain
3.1.b(1) Kepuasan, K etidakpuasan, dan Keterlibatan
3.1.b(2) Kepuasan Relatif Terhadap Pesaing

3.2 Keterlibatan Pelanggan (45 poin)

3.2.a. Program, Jasa yang Ditawarkan, Dukungan K epada M ahasiswa dan Pelanggan Lain
3.2.a(1) Program dan Jasa yang Ditawarkan

3.2.a(2) Dukungan K epada Mahasiswa dan Pelanggan Lain

3.2.a(3) Segmentasi Mahasiswa dan Pelanggan Lain
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3.2.b. Hubungan dengan Mahasiswa dan Pelanggan Lain
3.2.b(1) Mangemen Hubungan
3.2.b(2) Manajemen Keluhan

4. Pengukuran, Analisis dan Mangemen Pengetahuan (90 poin)
4.1 Pengukuran, Analisis, dan Peningkatan Kinerja Organisasi (45 poin)

4.1.a. Pengukuran Kinerja

4.1.a(1) Ukuran-ukuran Kinerja

4.1.a(2) Data Pembanding

4.1.a(3) DataMahasiswa dan Pelanggan Lain

4.1.a(4) Ketangkasan Pengukuran (Measurement Agility)

4.1.b Andlisis dan Peninjauan-ulang (Review) Kinerja

4.1.c. Peningkatan Kinerja

4.1.c(1) Praktek-praktek Terbak

4.1.c(2) KinerjaDi masa yang Akan Datang
4.1.c¢(3) Peningkatan Terus-menerus dan Inovasi

4.2 Mangjemen Pengetahuan, Informasi dan Teknologi Informasi (45 poin)

4.2.a. Pengetahuan Organisasi
4.2.a(1) Managjemen Pengetahuan
4.2.a(2) Pembelgaran Organisasi

4.2.b Data, Informasi, dan Teknologi Informasi

4.2.b(1) Kualitas Data dan Informasi

4.2.b(2) Keamanan Data dan Informasi

4.2.b(3) Ketersediaan Data dan Informasi

4.2.b(4) Properti Perangkat Keras dan Perangkat L unak

4.2.b(5) Ketersediaan Data dan Informasi dalam Keadaan Darurat

5. TenagaKerja (85 poin)
5.1 Lingkungan Tenaga Kerja (40 poin)

5.1.a. Kapabilitas dan Kapasitas Tenaga Kerja
5.1.a(1) Kapabilitas dan Kapasitas Tenaga Kerja
5.1.a(2) Anggota Tenaga Kerja Baru
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5.1.a(3) Pencapaian Kerja
5.1.a(4) Mangemen Perubahan Tenaga Kerja

5.1.b Iklim TenagaKerja
5.1.b(1) Lingkungan Tenaga Kerja
5.1.b(2) Manfaat dan Kebijakan TenagaKerja

5.2 Keterlibatan Tenaga Kerja (45 poin)

5.2.a. Keterlibatan Tenaga Kerja dan Kinerja
5.2.a(1) Kultur Organisasi

5.2.a(2) Pengendali Keterlibatan Tenaga Kerja
5.2.a(3) Penilaian Keterlibatan TenagaKerja
5.2.a(4) Mangemen Kinerja

5.2.b Pengembangan Tenaga Kerja dan Kepemimpinan
5.2.b(1) Sistem Pembelgjaran dan Pengembangan
5.2.b(2) Efektivitas Pembelgjaran dan Pengembangan
5.2.b(3) Kemajuan Karier

6. Operasional (85 poin)
6.1 Proses Kerja (45 poin)

6.1.a. Program, Jasa, dan Desain Proses
6.1.a(1) Program, Jasa, dan Persyaratan Proses
6.1.a(2) Konsep Desain

6.1.b Manaemen Proses
6.1.b(1) Implementasi Proses
6.1.b(2) Proses-proses Pendukung

6.1.c Mangemen Inovasi

6.2 Efektivitas Operasional (40 poin)

6.2.a. Efisiens dan Efektivitas Proses

6.2.b Mangjemen Rantai Pasok (Supply Chain Management)

6.2.c Keselamatan dan Kesiapsiagaan dalam Keadaan Darurat
6.2.¢c(1) Keselamatan
6.2.¢c(2) Kesiapsiagaan dalam Keadaan Darurat
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7. Hasil-hasil (450 poin)
7.1 Hasll-hasil Proses dan Pembelgjaran Mahasiswa (120 poin)
7.1.a. Hasil-hasil Pelayanan Berfokus Pelanggan dan Pembel gjaran Mahasiswa

7.1.b Hasil-hasil Efektivitas Proses Kerja
7.1.b(1) Efektivitas dan Efisiensi Proses
7.1.b(2) Kesiapsiagaan dalam Keadaan Darurat

7.1.c Hasll-hasil Mangjemen Rantai Pasok
7.2 Hasil Berfokus Pelanggan (80 poin)

7.2.a. Hasil-hasil Berfokus Mahasiswa dan Pelanggan Lain
7.2.a(1) Kepuasan M ahasiswa dan Pelanggan Lain
7.2.a(2) Keterlibatan M ahasiswa dan Pelanggan Lain

7.3 Hasil Berfokus Tenaga Kerja (80 poin)

7.3.a. Hasil-hasil Berfokus Tenaga Kerja
7.3.a(1) Kapabhilitas dan Kapasitas Tenaga Kerja
7.3.a(2) Iklim TenagaKerja

7.3.4(3) Keterlibatan Tenaga Kerja

7.3.a(4) Pengembangan Tenaga Kerja

7.4 Hasll Pengaturan (M ang emen) dan Kepemimpinan (80 poin)

7.4.a. Kepemimpinan, Pengaturan (Tata Kelola), dan Tanggung Jawab Sosial
7.4.a(1) Kepemimpinan

7.4.8(2) Pengaturan (Tata Kelola)

7.4.a(3) Hukum, Peraturan, dan Akreditas

7.4.a(4) Etika

7.4.a(5) Masyarakat

7.4.b Implementas Strategi
7.5 Hasil Anggaran, Finansial dan Pasar (90 poin)

7.5.a. Hasil-hasil Anggaran, Finansial dan Pasar
7.5.a(1) Anggaran dan Kinerja Finansial
7.5.a4(2) Kinerja Pasar
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